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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa
yang hnaya sekitar 40 % siswa yang dapat mecapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Tujuan Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Tentang Materi Globalisasi Pada Siswa Kelas IX | SMP
Negeri 3 Kuningan Tahun 2015 dengan menggunakan Pendekatan Kooperatif
Learning Tipe Stad dapat meningkat. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas
IX SMP Negeri 3 Kuningan sebanyak 39 orang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas sebanyakduaputaran.
Setiapputaranterdiridariempattahapyaitu:  rancangan, kegiatandanpengamatan,
refleksi, danrefisi. Untuk mencapai tujuan penelitian digunakan instrumen
penelitian berupa observasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukan
bahwapenggunaan pendekatan kooperatif learning TIPE STADdapat
meningkatkan pemahaman konsep tentang materi globalisas pada siswa kelas IX
| SMP Negeri 3 Kuningan Tahun 2015. Hal ini terlihat dari sikluske — 1
diperolehnilai rata — rata sebesar 73,18 danketuntasabelgjarsebesar 43,59 %,

berdasarkan indicator
keberhasilanperol ehantersebuttermasukpadakategoriberhasil.Padasikluske - 2
diperolehnila rata - rata sebsesar 80,82. Berdasarkan indicator

keberhasilanperol ehantersebuttermasukkategori sangatberhasil,
sedangkanketuntasanbel gjardicapal 84,62%. Termasukkategorisangatberhasil.

Kata Kunci : Kooperatif Learning Tipe STAD, Pemahaman Konsep,

Globalisasi
A. PENDAHULUAN dadam kehidupan  bermsyarakat,
1. Latar Belakang Masalah sebagian besar siswatidak menjawab
Materi Globalisass  boleh dengan benar. Hanya sekitar 40 %
dikatakan materi yang cukup sulit, siswa dapat mencapa  Kriteria
siswa daam menjelaskan makna Ketuntasan Minima ( KKM )
globalisasi masih jauh dari harapan. sebesar 77. Karena itu dalam
Jka siswa diminta untuk penelitian ini penulis akan mencoba

menjelaskan pengaruh globalisas Kooperatif Learning Tipe Stad



sebagai pendekatan daam
menemukan pemahaman  konsep

materi globalisasi.

2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam
“Apakah
Penggunaan Pendekatan Kooperatif

penelitian ini adalah

Learning Tipe  Stad Dapat
Meningkatkan Pemahaman Konsep
Tentang Materi Globalisasi Pada
Siswa Kelas IX | SMP Negeri 3
Kuningan Tahun 2015?”
3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tindakan
kelasini adalah untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Tentang Materi
Globalisas Pada Siswa Kelas IX |
SMP Negeri 3 Kuningan Tahun 2015
dengan menggunakan Pendekatan
Kooperatif Learning Tipe Stad dapat
meningkat.
B. LANDASAN TEORI

1. Pengertian Globalisas

Istilah Globadisasi berasal
dari kata “global” yang artinya dunia,
atau “globe” yang artinya bola dunia,
jadi secara harfiah globalisasi dapat
diartikan proses mendunia.
Globalisas merupakan era yang

seolah olah tanpa jarak dan ruang,

seperti melihat globe. Globalisasi
juga merupakan proses yang
menempatkan masyarakat dunia bisa
menjangkau satu dengan yang lain
atau saling terhubungkan dalam
semua aspek kehidupan mereka, baik
daam budaya, ekonomi, politik,
teknologi maupun lingkungan.
Menurut A.G. MacGrew,
Globalisas adalah proses dimana
berbagai peristiwa, keputusan dan
kegiatan di belahan dunia yang satu
dapat membawa konsekuensi penting
bagi berbagai individu  dan
masyarakat belahan duniayang lain.
Menurut Internasiona
Monetary Fund (IMF), Globalisasi
adalah meningkatnya saling
ketergantungan  ekonomi  antara
negara-negara di duia yang ditandai
oleh meningkat dan beragamnya
volume transaks barang dan jasa
lintas negara dan penyebaran
teknologi yang meluas dan cepat.
Jadi Globalisasi adalah suatu
proses dimana antar individu, antar
kelompok dan antar negara saling
berintraksi, bergantung, terkait dan
saling mempengaruhi satu sama lain

yang melintasi batas negara.



2. Arti Penting Globalisas Bagi
Indonesia

Globalisass adalah sebuah
realita, artinya globalisas tidak bisa
dihindari, dan setigp bangsa atau
negara mau tidak mau akan masuk ke
dunia yang global yang disebut
globalisasi. Salah satu cara negara

mempersiapkan diri untuk
menghadapi  globalisasi  adalah
dengan membangun sistem

pendidikan yang baik yang bertujuan
untuk menciptakan SDM-SDM yang
berprestasi, tekun, jujur, ulet dan
mau belgjar terus-menerus demi
kemajuan diri, keluarga, masyarakat,
serta bangsa dan negaranya.

Hukum globalisass  bagi
bangsa indonesia yaitu (1) apappun
yang terjadi di indonesia bisa
menimbulkan reaks di  dunia
internasional, (2) apapun yang terjadi
di dunia  internasional bisa
mempengaruhi Indonesia.

3. Model Pembelajaran Kooper atif
a. Pembelajaran Kooper atif

Cooperative Learning adalah
suatu strategi belgjar mengajar yang
menekankan pada sikap atau perilaku
bersama daam bekerja atau

membantu di antara sesama dalam

struktur  kerjasama yang teratur
dalam kelompok, yang terdiri dari
dua orang atau lebih.

Menurut Johnson & Johnson
(dalam Lie, 2000 : 17) pembelgaran
didefinisikan
sebaga sistem kerja atau belgar

kooperatif biasa

kelompok yang terstruktur. Sistem
pembelgaran gotong royong atau
cooperative learning merupakan
system pengajaran yang memberi
kesempatan kepada anak didik untuk
bekerja sama dengan sesama siswa
dalam tugas-tugas yang terstruktur.
Pembelgjaran  kooperatif  dikend
dengan pembelgjaran secara
berkelompok. Tetapi belgar
kooperatif lebih dari sekedar belgjar
kelompok atau kerja kelompok
karena dalam belgjar kooperatif ada
struktur dorongan atau tugas yang
bersifat kooperatif sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi
secara terbuka dan hubungan yang
bersifat interdepedensi efektif
diantara anggota kelompok (Sugandi,
2002:14).
Menurut

Slavin  pembelgaran  kooperatif
adalah pembelgjaran yang dilakukan

secara berkelompok, siswa dalam



satu kelas dijadikan kelompok -
kelompok kecil yang terdiri dari 4
sampai 5 orang untuk memahami
konsep yang difasilitasi oleh guru.

b.Prinsp Dasar Dan Ciri-Ciri
Model Pembelajaran Kooperatif.
Menurut Nur (2000), prinsip dasar

dadam pembelgaran  kooperatif
sebagai berikut:
1) Setigp  anggota  kelompok

(siswa) bertanggung jawab atas
segala sesuatu yang dikerjakan
dalam kelompoknya.

2) Setiap

(siswa) harus mengetahui bahwa

anggota  kelompok
semua anggota.
Kelompok mempunyai tujuan
yang sama.

3) Setiap

(siswa) harus membagi tugas

anggota  kelompok
dan tanggung jawab yang sama
diantara anggota kelompoknya.

4) Setiap
(siswa) akan dikenai evaluasi.

5) Setiap
(siswa) berbagi kepemimpinan

anggota  kelompok

anggota  kelompok

dan membutuhkan keterampilan

untuk belgar bersama selama

proses belgjarnya.
6) Setiap  anggota  kelompok
(siswa) akan diminta

mempertanggungj awabkansecar

a individual materi yang

ditangani dalam  kelompok
kooperatif.

c. Model Pembelajaran Tipe STAD
1) Pengertian

Menurut Nur Citra Utomo

dan C. Novi Primiani (2009: 9),

“STAD didesain untuk memotivasi

kembali

bersemangat dan saling menolong

siswa-siswa Supaya
untuk mengembangkan keterampilan
yang diajarkan oleh guru”. Menurut
Mohamad Nur (2008: 5), pada model
ini siswa dikelompokkan dalam tim
dengan anggota 4 siswa pada setiap
tim. Tim dibentuk secara heterogen
menurut  tingkat  kinerja,  jenis
kelamin, dan suku.
2) Kelebihan
Kooperatif Tipe STAD

a) Dapat memberikan kesempatan

Pembelajaran

kepada siswa untuk

menggunakan keterampilan
bertanya dan membahas suatu
masal ah.

b) Dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk lebih
intensif mengadakan

penyelidikan mengenai suatu

masal ah.



3) Kelemahan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD

a Kerja kelompok hanya
melibatkan mereka yang mampu
memimpin dan mengarahkan
mereka yang kurang pandai .

b) Adanya perpanjangan waktu .

¢ Kesulitan membentuk kelompok
mengatur tempat duduk.

d) Guru kurang maksima dalam
mengamati belgjar kelompok
secara bergantian.

e Guru dituntut bekerja cepat
dalam menyelesaikan tugas.

f) Membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk peserta didik
sehingga sulit mencapai target
kurikulum.

g Membutuhkan kemampuan

khusus guru .

hy Menuntut sifat suka bekerja

sama.
d. Adapun langkah-langkah
penggunaan model pembelajaran
tipe STAD

1) Guru membentuk kelompok 4 —
5 orang secara heterogen.

2) Guru menygjikan pelgaran.

3) Guru memberi tugas pada
kelompok untuk dikerjakan oleh
anggota kel ompok

4) Peserta didik
tugas/soa
kepada anggota kel ompok .

mengerjakan

danmenjelaskan

5) Guru memberi kuis/pertanyaan
kepada seluruh peserta didik.
6) Guru memberi penghargaan
(rewards) kepada kelompok
yang memiliki nilai/poin
tertinggi.
7)  Guru memberikan evaluasi.
8) Penutup.
C. PROSEDUR PENELITIAN
1. Indikator Keberhasilan
Penilaian ini dilaksanakan
dadam semester dua tahun garan
2014-2015. Setandar Kompetensi
yang menjadi acuan adalah Standar
Kompetenss 3. Yaitu Memahami
dampak globalisasi dalam kehidupan
bermasyarakat, = berbangsa  dan
bernegara. Dalam kompetensi dasar
tersebut terdiri dari 4Kompetens
Dasar diantaranya vyaitu :3.1
M enj el askanpengertiandanpentingny
aglobdisasibagi  Indonesia, 3.2
M endeskripsikanpolitikluarnegeridal
amhubunganinternasional di  era

global, 3.3



M endeskripsikandampakglobalisasite
rhadapkehidupanbermasyarakatberba
ngsadanbernegara, 34
M enentukansi kapterhadapdampakglo
balisasi. Kriteriaketuntasan Minimal
( KKM ) yang berlakusaatiniadalah
77. Apabila siswa mampu
mendapatkan nilai 77 maka siswa
dinyatakan tuntas, namun jika siswa
kurang dari nilai 77 maka dinyatakan
belum tuntas.

Berhasil atau  tidaknya
penelitian  ini  diukur  dengan
indikator keberhasilan.Adapun
indicator keberhasilan yang
penulisgunakanadal ahseperti  yang

dikemukakanol enTatangSunendarseb

agaiberikut.
Tabel 3.1.

Indicator Keberhasilan

No Nilai Kategori

1. 80 - 100 SangatBerhasil
2. 60 - 79 Berhasil

3. 40 - 59 CukupBerhasil
4, 20 - 39 KurangBerhasi|
5. 0-19 TidakBerhasil

2. Rincian Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian
dilaksanakan dalam 3 siklus.
Setigp siklus menggunakan 3

cara penilaian. Setiap siklus

dilaksanakan dengan empat tahap
yaitu sebagal berikut:

1. Tahap perencanaan

2. Tahap pelaksanaan

3. Tahap pengamatan

4. Tahaprefleksi

3. Siklus Pertama

a. Tahap Perencanaan

Perencanaan dibuat dalam beberapa

langkah yaitu:

1) Menentukan kelas yang menjadi
subjek pendlitian yaitu kelas 1X
l.

2) Mengidentifikass hambatan dan
kesulitan yang dialami guru
daam pembelgaran Globalisas
yaitu siswa tidak mengeatahui
dampak
kehidupan
berbangsa dan bernegara.

3) Menentukan aternatif tindakan

globalisas  dalam
bermasyarakat,

4) Menentukan Model
Pembelgjaranyaitu Model
TipeStad .

5) Menyusun instrumen pnelitian,
yaitu tertulisberbentuk pilihan
ganda dengan 4 option sebanyak
20 soal .

6) Menentukan pokus observasi

yaitu siswa siswa, guru, dan



proses belgjar
menj el askanpengertiandanpentin
gnyaglobalisasibagi Indonesia.

7) Menentukan observer yaitu
teman sgawat.

8) Menyusu rencana pembelgaran
(terlampir )

9) Menentukankriteriakeberhasilan.
Apabila rata - rata
nilaidicapaisebesar 77 ( KKM )
makadinyatakanberhasil.

b. Tahap Pelaksanaan

Diawalidengan pendahuluan
yaitu pengkondisian kelas. Setelah
situas  kondusip kemudian guru
menggali pengetahuan awal siswa
tentang makna globalisasi yang telah
diketahui oleh
siswadengantanygjawab. Kemudian
guru membagi kelompok menjadi 8
kelompok dengan anggota ada yang
4 dan 5 orang siswa selanjutnya guru
menyampaaikan tujuan pembelgjaran
( 15 menit).

Media yang digunakan yaitu
Lembar Kerja Siswa,  setigp
kelompok diberi Lembar Kerja Siswa
untuk didiskusikan dengan anggota

kelompoknya, ketua kelompok harus

bertanggungjawab terhadap anggota
kelompoknya.
Kegiatan pembelgjaran
ditutup dengan refleksi dan membuat
kesimpulan . Guru memberikan tugas

kepada siswa untuk belgjar dirumah.

c. Tahap Pengamatan
Dari kegiatan pembelgaran
yang telah dilakukan, observer

menguraikan  hasil  pengamatan
terhadap kegiatan pembelgaran
sebagai berikut:

1) Kegiatan awa pembelgaran

berlangsung lancar. Respon
siswa baik tetapi tidak terjadi
tanya jawab, siswa beum
mengerti makna globalisas

2) Pada

memberikan penjelasan cara

kegiatan inti  guru

mengiss LKS secara rinci,
prosedur kegitan disampaikan
dengan jelas.

3) Pada saat mengerjakan LKS ada
beberapa kelompok yang tidak
bekerja dengan baik.

4) Sebagaian besar  kelompok

melaksanakan diskusi bersama ,

tapi mash ada yang ribut,

nampaknya mash  bingung
dalam menentukan jawaban.



5)

Secara

berjalan lancar, persigpan guru

umum  pembelgaran

cukup bak, masih ada siswa

yang tidak membawa buku
catatan.

6) Interaks siswa dengan media
pembelgjaran cukup aktif, begitu
pulainteraks siswa dengan guru
terjalin baik.

7) Pada saat presentas didepan
kelas masih ada siswa ataupun
kelompok yang kurang lancar
sepertinya masih ragu.

8) Evaluasidilakukanmelaluiterstert
ulis
.Ketuntasanbel gj arpadasi kluspert
ama 1 dijadikan acuan untuk
siklusberikutnya.

d. Tahap Refleksi

pertama dapat penulis

Hasil refleksi pada pertemuan

uraikan

sebagai berikut ;
1) Pada tahap mengamati refleks

siswa nampak antusias, tetapi

masih ada siswa yang bermain

main, sebaiknya guru
memberikan teguran dengan
tegas.

2) Pada sswa  melaksanakan
diskus sebaikya guru,

3)

4)

5)

mengontrol ke tiap-tiap
kelompok.
Sebaiknya guru memberikan

bimbingan ketiap-tiap kelompok
yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS

Waktu yang digunakan melebihi
dari yang ditentukan karena
terlalu banyak soal

Hasil

pel gjaransikluspertamamasihdib

awah rata — rata, hal ini belum
sesuai dengan harapan, oleh
karena itu perlu dilanjutkan pada
sikluske 2 dengan beberapa
perbaikan. Saran-saran

perbaikan  berdasrkan  hasil
diskusi dengan observer adalah
sebagal berikut:

a) Pada kedua

siswa tidak membentuk lagi

pertemuan

kelompok, tetapi langsung
duduk
kelompok pada pertemuan
kel
b) Materi

materi yang baru, dan soal

berdasarkan

diganti  dengan

dikurangi jangan terlau
banyak
c) Siswa  diminta untuk

membawa buku catatan.



d) Berikan
kepada siswa yang

penghargaan

presentasinya lancar.
4. Sikluske 2
a. Tahap Perencanaan
Pada sklus kedua, secara
kesdluruhan sama , hanya ada

perbedaan pada kegiatan inti, materi

pembelgjaran dilanjutkan ke
indikator  Menguraikan  dampak
globalisasi terhadap berbagai
kehidupan masyarakat.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan dimulai dengan
kegiatan pendahuluan yaitu
pengkondisian kelas. Guru
memberikan salam, siswa bersama
guru berdoa, guru mengecek
kehadiran siswa, guru menanyakan

kabar siswa, serta kesigpan siswa

menerima  pelgaran mengikuti
pelgjaran.

Setelah  dsituass  kondusip
kemudian guru menggali

pengetahuan awa siswa tentang
makna Politik Luar Negeri yang
telah diketahui oleh
siswadengantanyagjawab, Selanjutnya
guru menyampaaikan tujuan

pembel g aran.

K egiatanintidimulai denganm
embagikan LKS ,proses
pembel g aransamadengansikluske -
1 karena model pembelgjaran yang
digunalkansama secaraberkelompok
siswaberdiskusiuntukmenentukanjaw
aban yang benar, ketua kelompok
harus bertanggungjawab terhadap
anggota  kelompoknya, semua
anggota kelompok harus bisa
menjawab semua peetanyaan yang
adadalam LKStersebut.

Setel ahdi skusi sel esai sal ahsat
ukel ompokdimintauntukmempresent
asi kanhasildiskusinyadipepankel as,
siswa yang lain / ataukelompok yang
lain
memberikantanggapandanmenyempu
rnakan.

K egiatanakhirdenganmembuatkesim
pulanbersama — samaantarasiswadan
guru.

K emudianmengadakanrefleks ataske
giatanpembel gjaran.

c. Tahap Pengamatan

Dari kegiatan pembelgaran
yang telah dilakukan, observer

menguraikan  hasil  pengamatan
terhadap kegiatan  pembelgaran
sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Kegiatan awa pembelgaran
Respon
siswabaik terjadi tanyajawab

Pada

memberikan penjelasan cara

berlangsung  lancar.

kegiatan inti  guru

mengis LKS secara rinci,

prosedur kegitan disampaikan
Terdapat
dampak

rediata

dengan jelas.
keterkaitan  antara
globalisass  dengan
dalam kehidupan bermsyarakat.
Saat mengerjakan LKS masih
ada siswa yang ngobrol .
Sebagaian  besar
sudahmel aksanakan diskusi .
Secara

berjalan lancar, persigpan guru

kelompok

umum  pembelgaran

cukup baik.

Interaksi siswa dengan media
pembelgjaran cukup aktif, begitu
pulainteraksi siswa dengan guru
terjalin baik.

Saat presentasi didepan kelas
cukuplancarterjalininteraksiantar
asiswadengansiswa
Alurkegiatandapatdiikutiolehsis
wa. Guru
banyakmemberikanmotivasidanl
ebihmemperhatikansiswa yang

pasif.

9)

10)

Siswabersama guru
membuatkesi mpulanmateripemb
elgarandan guru
memberi penguatansertatugasrum
ahuntukpertemuanberikutnya,
yang

akandipel gjarimateritentangpoliti
kluarnegeri.
Evaluasidilakukandengantestertu
lisberbentukpilihanganda,

keterl aksanaanrencanapembel gja

rantercapai

d. Tahap Refleks

2

Hasil refleksi pada sikluske —
dapat penulis uraikan sebagai

berikut ;

1)

2)

3)

4)

Resvonsi swabaiksudahterjaditan
yajawab di awapelgaran

Pada

saatdi skusi siswaberlangsungterti
b, guru
hendaknyasel alumemantaukegiat
ansiswadengancermatdanmembe
rikantegurankepadasiswa yang
tidakserius.

K egiatanintiberjalanlancardan

rel ative tidakadamasal ah.
Sebaiknya guru memberikan
bimbingan ketiap-tiap kelompok
yang mengalami kesulitan dalam

mengisi LKS



5) Mode
pembel g aranti pestadbel umdigun
akansebelumnya, model
pembel g arani ni sangatmembantu
siswa yang
kurangkarenaadakomunikasianta
rasiswadengansiswa yang
lainnyayaituberdiskusi,
ketuakel ompokharusbertanggun
gjawabterhadapanggotakel ompo
knya.

6) Alurkegiatandapatdiikutioelhsis
wa. Guru
banyakmemberimotivasidanlebi
hmemperhatikansiswa yang
Nampak fasif. Aktifitasdiskusi
Nampak meningkat.

D. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

1. Hasil Peneltian Sikluske- 1

Hasil belgarsiklus kel
makna

globalisasidiperol ehnilaitertinggi

85,00, nilaiterendah 55,00 , nilai

rata — rata

tuntassebanyak 17 orang ( 43,59 %)

belumtuntas 22

73,21, siswa yang

dansiswa yang

orang ( 6,51 %
).MelihathasiItersebutmasihbanyaksi
swa yang belumtuntas,

atautingkatketuntasanbarumencapai

56,51%,
karenaitupembel g arandapatdikataka
nbel umberhasi| sehinggapenelitianper
ludilanjutkanpadasikluske -
2.Setelahdiandlisis,
kekurangansi swapadaumumnyadala
mpel aksanaandiskusi,
si swabel umbi samerumuskanhasi|disk
usidenganbenar.
Ha yang harusdiperhatikan
guru
adal ahmemberibimbingansecarakel o
mpokmaupunindividutahap demi
tahap
,Siswal ebi hmudahdal ammerumuskan
kesimpulanhasildiskusi.
2. Hasll Penelitian Sikluske—2
Hasilbelgar siklus ke-2 pada

materi menguraikan dampak
globalisasi terhadap berbagai
kehidupan masyarakat

diperolehnilaitertinggi 90,00
dannilaiterendah 75,00 nilai rata —
rata 81,03. Siswa yang
tuntassebanyak 33 orang atau 84,62
% , siswabelumtuntas 6 orang atau
13,38 % .

Dari rata — rata tersebut,
dapatdikatakanbahwapencapai anhasi|
bel g arsiawaadapeningkatan,

balkddam rata - rata nila,



maupunpresentasi ketuntasannya.
Rata — rata nilaimeningkatsebesar
11,14 %.
Walaupunpeningkatannyatidakmenc
oloktetapi rata - rata yang
diperolehpadasikluske — 2 menjadi
81,03. Nilaiinimelebihinilai KKM
yang  ditetapkansebesar  77,00.
Sedangkanpeni ngkatanketuntasanbel
aar 41,03%,
sehinggaketuntasanmencapai 84,62%
darisgjumlahsiswa 39 orang.

Untukl ebihjelasnyaperbandin
gannilaidanketuntasanbel gjarsiswapa
dasikluske — 1 dansikluske - 2
dapatdilihatdalamtabel di bawahini

Tabel 4.3
PerbandinganNilaidanK etuntasan
Belajar

PerbandinganK etuntasanBelajar Si

kluske—- 1 danSikluske - 2

Siklus ke — 1

No Deskripsi Sikluske | Sikluske-
-1 2
1 Nilai Tertinggi 85 90
2 | NilaiTerendah 55 70
3 | Nilairata-rata| 73,21 81,03
4 Tuntas 43,59 % | 84,62%
5 Belumtuntas | 56,51% | 15,38%

m
- __ Siklus...

Nilai Nilai Nilai rata -
Tertinggi  Terendah rata

@ Siklus ke — 1

B 1 Tuntas

M2 Belum
tuntas



Siklus ke - 2

B 1 Tuntas

M 2 Belum tuntas

keberhasilanperol ehantersebutter

masukkategorisangatberhasil,sed
angkanketuntasanbel gjardicapai
84,62%.
Termasukkategorisangatberhasil.
Dengandemikiandapatdisimpulk
anbahwapenggunaan pendekatan
cooperatif
ST ADdapat

yemahaman konsep tentang materi

learning TIPE
meningkatkan

globalisasi pada siswa kelas IX |

Grafik

PerbandinganNilai Sikluske — 1
danSikluske- 2

E. KESIMPILAN DAN SARAN

1. Kesmpulan
Berdasarkanhasil penel etiandanp

embahasanpadabab 4,

makapenelitiantindakankel asi nidapat

disimpulkansebagai berikut:

a. Padasikluske — 1 diperolehnilai
rata - rata Sebesar
73,18danketuntasabel g arsebesar
43,59 %, berdasarkan indicator
keberhasilanperol ehantersebutter
masukpadakategoriberhasil.

b. Padasikluske — 2 diperolehnilai
rata — rata sebsesar 80,82

Berdasarkan indicator

SMP Negeri 3 Kuningan Tahun

2015.
2. Saran
Beberapa saran yang
dapatpenuliskemukakanadal ahsebaga
iberikut:
a Guru
hendaknyaberfikirkreatif mencipt
akan model pembelgaran yang
sesuai agar kualitas proses
bel g ardapatditingkatkan.
b. Guru
sebai knyaberusahaterusmenerus

menggali potensidanmenambahw

awasan agar
dapatmengikutiperubahandalam
duniapendidikan

c. Guru

hendaknyamemberibimbinganbe




rkel anjutanpadasi swakhususnya
padasiswa yang pasifbelgar
d. Siswahendaknyatidakbosanbekaj
ardanberlatih agar
kreativitasdapat meningkat
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